
JAKARTA (KR) - Tim

penyidik Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK) saat

ini sedang melakukan

pengusutan kasus dugaan

korupsi pembangunan Sta-

dion Mandala Krida

Yogyakarta tahun anggar-

an 2016/2017. Hal itu di-

lakukan, menurut Pelak-

sana Tugas (Plt) Juru Bi-

cara KPK Ali Fikri, se-

hubungan dengan serang-

kaian kegiatan penyidikan

yang dilakukan KPK di

DIY dalam beberapa waktu

belakangan ini.

”Dalam kaitan itu, se-

karang penyidik KPK se-

dang dilakukan penyidikan

dalam perkara dugaan ko-

rupsi pekerjaan pemba-

ngunan Stadion Mandala

Krida APBD TA 2016-2017

di Pemerintahan Daerah

Istimewa Yogyakarta,” jelas

Ali dalam keterangannya di

Jakarta, Senin (23/11).

Untuk saat ini KPK

belum bisa memberikan in-

formasi spesifik mengenai

siapa saja pihak-pihak yang

telah ditetapkan sebagai

tersangka dalam kasus

tersebut. Pasalnya, pe-

nyidik KPK masih melaku-

kan serangkaian penyi-

dikan.

”Untuk itu, kami belum

dapat memberikan infor-

masi lengkap mengenai pi-

hak-pihak yang ditetapkan

sebagai tersangka,” tutur

Ali.

Meski demikian, ia me-

nyebutkan, KPP akan me-

nyampaikan pengumuman

penetapan tersangkanya.

Hal ini dilakukan bersa-

maan dengan upaya paksa

penangkapan atau pena-

hanan para tersangka ter-

sebut. ”Pada waktunya

nanti akan kami sampai-

kan siapa saja yang telah

ditetapkan sebagai tersang-

ka,” ujar Ali.

Ia menambahkan, KPK

hanya memastikan setiap

perkembangan kasus ter-

sebut akan disampaikan

kepada publik. Dalam pro-

ses penyidikan kasus ini,

kata Ali, KPK tidak akan

menutup-nutupi. ”Karena

itu, setiap perkembangan

perkara ini pasti akan kami

sampaikan kepada publik.

Ini akan kami lakukan se-

cara transparan dan akun-

tabel sebagaimana amanat

Undang-Undang KPK,”

tegas Ali Fikri. 

Sementara itu, beberapa

waktu lalu Mahkamah

Agung (MA) menolak si-

dang permohonan kasasi

yang diajukan kontraktor

pembangunan Stadion

Mandala Krida Yogyakarta.

Akibat penolakan MA itu, 6

perusahaan yang ikut ten-

der harus membayar denda

Rp 7,8 miliar karena ter-

bukti bersekongkol dalam

tender proyek tersebut.

Kasus tersebut bermula

saat Komisi Pengawas

Persaingan Usaha (KPPU)

melakukan investigasi ter-

hadap pengadaan pekerja-

an konstruksi pembangun-

an Stadion Mandala Krida

APBD 2016 dengan nilai Rp

41 miliar dan APBD 2017

dengan pagu anggaran Rp

44 miliar.

Setelah melakukan pe-

nyelidikan dan sidang, KP-

PU berkesimpulan adanya

persekongkolan horizontal

berkaitan dengan pemin-

jaman perusahaan antara

terlapor IV-IX, serta per-

sekongkolan vertikal an-

tara terlapor I-III dengan

terlapor IV-IX.          (Ful)-d

RAUT muka Slamet Ri-

yadi (50), warga Man-

cingan Parangtritis pe-

nyandang tunanetra tak

dapat menahan haru keti-

ka Tim SKH Kedaulatan

Rakyat mendatangi Sekre-

tariat Pengurus Daerah

Ikatan Tunanetra Muslim

Indonesia (ITMI) Cabang

Bantul di Dusun Priyan

Trirenggo Bantul, Senin

(23/11). Ia dan beberapa te-

man senasib terharu kare-

na setelah sekian lama ia

dan keluarga bertahan

hidup dengan berhemat

(ngirit), akhirnya menda-

patkan sedikit bantuan un-

tuk bertahan hidup.

”Kami hidup dari uang

yang sangat pas-pasan.

Bagaimana tidak selama

pandemi Covid-19 peng-

hasilan saya sebagai tu-

kang pijat (massage) an-

jlok. Sebelumnya rata-rata

pasien pijat antara 70

hingga 100 orang perbu-

lan. Namun sekarang sela-

ma pandemi sebulan da-

pat 10 pasien sudah sa-

ngat bersyukur. Semen-

tara saya punya anak

yang tetap harus bertahan

hidup dan bersekolah.

Solusinya ya harus diirit-

irit, dijereng-jereng supaya

cukup,” ujar Slamet.

Senada, Koordinator Pe-

ngurus Daerah Ikatan Tu-

nanetra Muslim Indonesia

Cabang Bantul, Supriyati

juga mengaku hal serupa.

Namun ia masih bersyu-

kur dibandingkan rekan

lain karena saat ini ia ber-

status sebagai GTT di SLB

kawasan Pundong.

Beberapa rekan tunane-

tra yang sebelumnya men-

jadi tukang pijat akhirnya

beralih menjadi perajin

anyaman ternak dan repa-

rasi payung.

Warga tunanetra yang

tergabung dalam komuni-

tas ini 120 orang, dari se-

kian yang aktif hanya 80.

Bantuan pembaca KR

yang diserahkan berupa

uang tunai untuk membeli

kebutuhan hidup.

Meski begitu Supriyati

mengaku lebih senang di-

beri bantuan keterampi-

lan dari pada uang atau

barang. Karena itu ia  ber-

harap ada yang terketuk

memberikan pelatihan,

misalnya teknik terapi

mandiri ala Rasulullah.

Juga keterampilan di bi-

dang perikanan, pertani-

an, maupun peternakan.

(Rahajeng Pramesi)-d
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● SAYA adalah Ôpemu-

lungÕ bunga semboja di

kompleks makam sejak

tahun 2012. Saat itu har-

ganya Rp 180.000 perkilo-

gram, sekarang hanya lima

ribu rupiah. Iseng-iseng,

saya lihat-lihat data nisan

yang ada di makam Man-

casan Kidul. Berdasarkan

tulisan di nisan, ada 35

orang yang lahir sebelum

Kemerdekaan RI, keba-

nyakan di nisan ditulis la-

hir 31 Desember, namun

tahunnya berbeda-beda.

(Rahayu Rumiyatun, Man-

casan Lor RT 04 RW 15

Dero Condongcatur, De-

pok Sleman 55283)-d

ÓTechnology will never replace great teachers, but in the

hands of great teachers, itÕs transformational.Ó - George Couros -

PANDEMI Covid-19 telah mengubah rupa pendidikan kita.

Meski akan dilakukan lagi pembelajaran tatap muka, pembe-

lajaran daring dengan teknologi sepertinya sudah sebagai

tumpuan. Mata kita terbuka, pendidikan mesti beradaptasi.

Mau tak mau kita harus memeluk erat teknologi kini.

Di balik berbagai rupa kesulitan akibat pandemi Covid-19,

ada blessing in disguise. Berbagai peluang pembelajaran se-

makin terbuka luas. Pembelajaran dapat dilakukan secara

fleksibel, bisa belajar kapan dan di mana saja. Kita bisa belajar

apa saja. Berbagai sumber belajar tersedia tanpa batas. 

Pandemi Covid-19 juga mempercepat tranformasi pendi-

dikan melalui pemanfaatan teknologi informasi. Di banyak

sekolah  program pemanfaatan teknologi untuk pembela-

jaran terlaksana sebelum waktunya. Berharap situasi kem-

bali seperti masa sebelum pandemi tampaknya mustahil.

Blended learning akan menjadi pilihan strategi pembela-

jaran di era adaptasi kebiasaan baru (AKB). 

* Bersambung hal 7 kol 1

720 Ibu E. Lasminiati Bausasran DN 3/551 Yk . . 1,500,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 1,500,000.00 

s/d 22 November 2020   . . . . Rp 378,370,000.00 

s/d 23 November 2020    . . . Rp 379,870,000.00 

( Tiga ratus tujuh puluh sembilan juta delapan ratus

tujuh puluh ribu rupiah ) 

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

YOGYA (KR) - Setelah statusnya dite-

tapkan menjadi Siaga sejak 5 November

2020 lalu, hingga saat ini aktivitas kegem-

paan di Gunung Merapi tercatat masih cu-

kup tinggi. Kegempaan dangkal yang do-

minan terjadi mengakibatkan ketidaksta-

bilan material lama yang ada di puncak.

Pada Minggu (22/11) pukul 06.50 WIB

terjadi guguran tebing lava lama yang

terpantau dari CCTV pengamatan yang

dipasang di Deles. Guguran ini tercatat

di seismogram dengan amplitudo 75 mm

dan durasi 82 detik.

Kepala Balai Penyelidikan dan Pe-

ngembangan Teknologi Kebencanaan

Geologi (BPPTKG) Hanik Humaida me-

nyampaikan, guguran tersebut meru-

pakan guguran dari tebing lava 1954

yang berada di dinding kawah sisi Utara.

Material jatuh ke dalam kawah, namun

tidak berpengaruh pada aktivitas Gu-

nung Merapi. (Dev)-d

Terjadi Guguran Lava 1954

KR-Adhitya Asros

Stadion Mandala Krida Yogyakarta.

SLEMAN (KR) - Jejak hewan diduga

macan tutul ditemukan di jalur evakuasi

Suruh-Singlar, Dusun Ngancar, Gla-

gaharjo, Cangkringan, Sleman. Jejak

hewan terlihat cukup jelas di permukaan

cor beton jalur evakuasi yang dalam pro-

ses diperbaiki tersebut.

Bintara Pembina Desa (Babinsa) Desa

Glagaharjo Kopral Satu (Koptu) Eko

Widodo menjelaskan, jejak hewan ini

pertama kali diketahui pada pagi hari

Jumat (20/11) lalu. Awalnya ia melihat

sejumlah warga berjalan menuju ke arah

jalur evakuasi tersebut. Koptu Eko meli-

hatnya karena kebetulan rumahnya ber-

ada tidak jauh dari jalur evakuasi di-

mana jejak hewan tersebut ditemukan.

Merasa curiga, Koptu Eko kemudian

menyusul warga tersebut. 

”Warga melihat jejak satwa yang didu-

ga macan tutul itu. Kalau saya perki-

rakan ada tiga ekor yang melintas. Ada

jejak yang berukuran dewasa paling

dominan dan dua jejak lainnya berukur-

an lebih kecil,” terang Koptu Eko Widodo,

Senin (23/11).

Eko menyatakan, tahun 2018 silam ia

dan warga bersama Resort Taman Na-

sional Gunung Merapi (TNGM) wilayah

Cangkringan memang pernah melaku-

kan upaya pengecekan. Pengecekan ini di-

lakukan pascaerupsi freatik Gunung

Merapi pada 2018 silam. Koptu Eko

mengaku, sempat menggali informasi dari

beberapa warga yang melaksanakan ak-

tivitas di sekitar jalur evakuasi dimana je-

jak hewan ditemukannya. ”Ada yang

melihat. Katanya memang macan jenis

tutul. Ada pekerja proyek sempat melihat-

nya, masih anakan. Kakinya sampai terk-

ilir karena panik,” ungkap Koptu Eko.

* Bersambung hal 7 kol 1

DIDUGA MACAN TUTUL

Jejak Hewan di Jalur Evakuasi Merapi

Sultan Berikan Penghargaan Siddhakarya
YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X memberikan penghargaan Siddhakarya ba-

gi sejumlah perusahaan di DIY, Senin (23/11)  di

Gedhong Pracimosono Kompleks Kepatihan.

Penghargaan tersebut diberikan atas produktivitas

Karya Prima yang diciptakan perusahaan dan

diberikan setiap tahun genap. 

”Lewat penghargaan ini diharapkan bisa mening-

katkan kesadaran, pemahaman dan komitmen pe-

ningkatan produktivitas, khususnya di kalangan du-

nia usaha dan industri,” ungkap Gubernur. Selain

memberikan penghargaan, dalam kesempatan itu Sri

Sultan juga menandatangani Nota Kesepakatan de-

ngan BPJS Ketenagakerjaan tentang Pelaksanaan

Pengawasan dan Perlindungan Ketenagakerjaan di

wilayah DIY.  Hadir dalam acara itu Direktur Utama

BPJS Ketenagakerjaan Agus Susanto.

Enam perusahaan penerima penghargaan

Gubernur DIY itu, meliputi CV Ride One Gallery yang

bergerak di Usaha Kerajinan Kaca (Bantul), Batik

Banyu Sabrang untuk Usaha Pembuatan Batik

Kontemporer (Kulonprogo). Kemudian PT Giri Tirta

Mulya di bidang Usaha Air Minum Dalam Kemasan

(Gunungkidul) dan CV Palem Craft di bidang Home

Decoration (Kota Yogyakarta). Selain itu, juga PT

Harto Suharjo Widiputra Sejahtera Silver (HS Silver)

yakni Kerajinan Perak (Kota Yogyakarta) dan PT

Serafood yang bergerak di Usaha Olahan Ayam

(Sleman).   (Ria/Ira)-d

KR-Surya Adi Lesmana

WISATA SAAT ERUPSI: Dua pengunjung berfoto sambil menanti cuaca ce-

rah untuk menyaksikan pemandangan Gunung Merapi di ‘Spot Riyadi’,

Desa Dawangsari, Prambanan, Sleman, Senin (23/11). Sejumlah objek wisa-

ta yang menjual panorama Merapi hingga kini tetap aman dikunjungi.

KR-Rahajeng Pramesi

Slamet Riyadi (kanan) secara simbolis menerima

bantuan pembaca ‘KR’.


